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INTISARI

Kurangnya produksi garam di Indonesia membuat Indonesia masih mengimpor
garam. Salah satu penyebab kurangnya produksi garam di Indonesia adalah lambatnya
penguapan dalam produksi garam. Hal tersebut diperlukan adanya metode untuk
mempercepat penguapan. Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari pengaruh luas
penampang dan konsentrasi larutan garam terhadap produksi garam. Mempelajari
kecepatan produksi garam dengan memanfaatkan panas dari sinar matahari dan kecepatan
angin agar produksi garam di Indoneisa meningkat dan dapat mengurangi impor garam di
Indonesia.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 3D rope, dimana
prosesnya memanfaatkan kecepatan angin dan panas dari sinar matahari untuk
meningkatkan laju evaporasi. Penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap, yaitu tahap analisa
bahan baku dan tahap evaporasi. Larutan garam sebagai bahan baku akan dilakukan
analisis kandungan NaCl terlebih dahulu. Larutan garam akan dari bak penampung akan
dipompakan menuju tali berbentuk sumbu agar terjadi evaporasi hingga memiliki itngkat
kepekatan tertentu. Kristal yang terbentuk akan dianalisa kadar NaCl. Variasi yang yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah metode evaporasi yaitu 3D rope dengan bak
evaporasi dan konsentrasi larutan sebesar 3°Be — 21°Be. Analisis kadar NaCl digunakan
metode argentometrik.

Metode 3D rope ini bertujuan untuk mempercepat laju evaporasi dibandingkan
metode konvensional. Dengan berbagai variasi yang telah dilakukan, laju evaporasi dengan
menggunakan metode 3D lebih cepat 11,88x lebih cepat dibandingkan dengan metode
konvensional. Dimana luas permukaan evaporasi dengan metode 3D rope sebesar 6,324 m?
dan untuk metode konvensional sebesar 0,6 m?.

Kata kunci: larutan garam, garam, evaporasi, 3D rope



BAB 1

Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Garam merupakan senyawa yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari karena
memiliki banyak kegunaan mulai dari kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan industri.
Indonesia merupakan negara keempat dengan penduduk terbanyak di dunia dengan
jumlah penduduk mencapai 265 jiwa. Indonesia yang merupakan negara kepulauan,
dimana wilayah Indonesia terdiri dari 2/3 lautan. Banyaknya penduduk di Indonesia,
maka kebutuhan garam di Indonesia pun sangat banyak.

Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa neraca garam nasional pada tahun 2016 dan 2017
yang menunjukan bahwa rendahnya produksi garam yang tidak dapat mengimbangi
banyaknya kebutuhan garam di Indonesia. Hal tersebut membuat Indonesia harus
mengimpor garam.

Tabel 1. 1 Neraca Garam Nasional pada tahun 2016 dan 2017 (ton) (Kementrian Kelautan
dan Perikanan,2018)

No Rincian 2016 2017

1 Stok Awal 1.932.335 | 789.939
2 Produksi 138.645 916.900
3 Impor 2.036.556 | 2.196.539
4 Ekspor 319 215

5 Penggunaan 3.317.278 | 3.553.657
1 Industri Manufaktur 2.674.427 | 2.894.915
a Aneka Pangan 412.375 442.100
b Kostik soda 1.513.295 | 1.623.617
o Farmasi 2.688 3.333

d Kertas dan Pulp 323.939 382.628
e Pengasinan lkan 422.130 443.237
2 Industri lainnya 335.256 348.666
3 Rumah tangga 307.595 310.076
6 Stok Akhir 789.939 349.505

Beberapa faktor yang membuat Indonesia masih mengimpor garam untuk memenuhi
kebutuhan garam di Indonesia yaitu suhu dan waktu. Menurut Faisal Basri (2018)
selaku ekonom senior, terdapat faktor-faktor yang membuat Indonesia masih
membutuhkan impor garam, salah satunya yaitu suhu yang membuat penguapan
manual pada garam tambak menjadi lambat. Sementara itu, waktu yang dibutuhkan

untuk memproduksi garam, untuk memproduksi garam di Indonesia sendiri dapat



memakan waktu sebesar 5 — 6 pekan. Produksi garam yang sangat lambat dikarenakan

teknologi yang masih sangat minim dan sangat bergantung dengan sinar matahari.

3D rope merupakan metode menghasilkan garam yang memanfaatkan panas matahari
dan angin. Metode 3D rope dapat dikatakan lebih efisien dibandingkan metode
tradisional dikarenaka 3D rope memanfaatkan panas dari matahari serta kekuatan
angin. Dari beberapa faktor diatas membuat laju evaporasi dengan metode 3D rope
lebih cepat dengan menggunakan metode tradisional. 3D rope ini memiliki bentuk
seperti sumbu sehingga luas permukaan yang dimiliki besar yang membuat produksi
garam dengan metode 3D rope meningkat.

1.2. Tema Sentral Masalah
Produksi Garam di Indonesia yang masih lambat dan jumlah yang sedikit terutama pada
garam rakyat atau garam K3 dikarenakan lambatnya laju evaporasi. Dari hal tersebut,
pembentukan garam masih membutuhkan metode yang paling efisien, ekonomis dan
efektif tanpa menggunakan bahan kimia. Penelitian ini dengan menggunakan alat 3D
rope akan mempengaruh kecepatan dari laju evaporasi.

1.3.  ldentifikasi Masalah
Berdasarkan Latar belakang dan tema sentral masalah pada sub bab sebelumnya, makan
indentifikasi masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.Bagaimana pengaruh temperatur udara, kelembaban udara dan kecepatan angin
terhadap laju evaporasi?
2.Bagaimana pengaruh luas penampang terhadap laju evaporasi?
3.Bagaimana pengaruh konsentrasi terhadap laju evaporasi?

1.4. Premis
Pada penelitian ini, premis disajikan pada Tabel 1.2.

1.5. Hipotesis
Hipotesis yang dapat dibuat dari penelitian ini adalah
1. Laju evaporasi dengan menggunakan alat 3D rope lebih cepat dibandingkan dengan

laju evaporasi menggunakan bak evaporasi.
2. Laju evaporasi akan semakin cepat bila temperatur udara tinggi, kecepatan angin
yang kencang dan kelembaban udara yang kecil.

3. Semakin besar konsentrasi larutan garam maka laju evaporasi akan semakin

melambat.



1.6. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitan ini adalah
1. Mempelajari pengaruh konsentrasi larutan terhadap laju evaporasi metode 3D rope.
2. Mempelajari pengaruh temperatur udara, kelembaban, kecepatan angin terhadap laju
evaporasi metode 3D rope.
3. Mempelajari pengaruh luas penampang terhadap laju evaporasi
1.7. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti:
Dapat dijadikan tambahan pengetahuan mengenai laju evaporasi dan variabel yang
berpengaruh terhadap kualitas garam yang dihasilkan.
2. Bagi Pemerintah
Dapat dijadikan salah satu metode untuk meningkatkan jumlah pembuatan garam
dalam negeri sehingga dapat menurunkan jumlah impor garam Indonesia.
3. Bagi masyarakat petani garam:
Dapat dijadikan salah satu metode pembentukan garam di Indonesia sehingga garam
yang dihasilkan lebih banyak dan cepat.



Tabel 1. 2 Tabel Premis

No. | Peneliti Bahan Baku Variasi Analisis Hasil Analisa
Footprint sebesar 2,48
Gilron, J., Folkman, Brine memiliki TDS m? Perbandingan evaporasi Laju evaporasi dengan metode
1 | VY. Savliev, R, Waisman, M., | sebesar 16.000 — 18.000 Metode evaporasi WAIV dengan evaporasi WAIV 10x lebih cepat
dibandingkan evaporasi
Kedem, O. (2003) ppm (WALIV dan bak pan konvensional
evaporasi)
Footprint (1,171 m?)
Area terbasahi
1 2
Katzir, L., Volkmann, Y., (T m?) Perbandi .
_ Cuaca (RH air, p/p° larutan, | Perbandingan evaporasi | |, i
Daltrophe, N., Korngold, E., Konsentrasi larutan uaca ( o ir, p/p® laru aju evaporasi der\gan metode
2 driving force) WAIV dengan evaporasi WAIV 7x lebih cepat
Mesalem, R., Oren, Y., Gilron, brine diatas 10% dibandingkan evaporasi
. (2010) Metode Evaporasi pan konvensional
(WAIV dan bak
evaporasi)
Konsentrasi rata rata
Ca?* dalam larutan brine
Cuaca (kecepatan angin, Pengaruh kondisi cuaca laju evaporasi pada sistem WAIV
Murray, B., McMinn, D. dan sebesar 7 mg/L
3. temperatur, relative terhadap proses evaporasi | 10-24x lebih cepat dibanginkan

Gilron, J., (2015)

Konsentrasi rata rata
Mg?* dalam larutan
brine sebesar 4 mg/L

humidity

pada WAIV.

evaporasi konvensional




Tabel 1. 3 Tabel Premis (lanjutan)

No. | Peneliti Bahan Baku Variasi Analisis Hasil Analisa
4. Air dengan konsentrasi Metode bak evaporasi Menguiji laju
Warren
garam sebesar 3,5% dan air | Besar bak yang digunakan berbentuk | evaporasi air | Laju evaporasi rata-rata dari air laut lebih
Finley ] .
y dengan konsentrasi garam tabung dengan diameter 18cm dan garam lambat dibandingkan dengan
an
0% tinggi 25cm berkonsentrasi berkonsentrasi garam 0%
Anthony
3% dan 0%
T.Jones
(2002)
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